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Abstrak 

Penelitian lini  lmengkaji  lperan  laudit  linternal  ldalam  lmeningkatkan  lkualitas  lpemeriksaan  llaporan  
lkeuangan  lyang  ldilakukan  loleh  laudit  leksternal  ldi  lperusahaan-perusahaan  lsaat  lini.  lAudit  linternal  
lmemainkan  lperan  lkrusial  ldalam  lmenilai  ldan  lmeningkatkan  lefektivitas  lserta  lkeandalan  lproses  
laudit  leksternal.  lMetode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  ldeskriptif  lkualitatif  lyaitu  lmenyimpulkan,  
lmenyajikan,  ldan  lmenganalisis  ldata  lsehingga  lmenghasilkan  lgambaran  lyang  lcukup  ljelas  latas  
lpenulisan  lini.  lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lbahwa  laudit  linternal  lberperan  latas  lkualitas  
lpemeriksaan  llaporan  lkeuangan  lyang  ldilakukan  loleh  laudit  leksternal  lpada  lsebuah  lperusahaan. 
 
Kata Kunci : Audit  Internal,  Kualitas Laporan Keuangan,  Audit  l 
 

Abstract  
This research lexamines lthe  lrole  lof  linternal  laudit  lin  limproving  lthe  lquality  lof  lfinancial  lreport  laudits  lcarried  lout  lby  
lexternal  laudit  lin  lcompanies  ltoday.  lInternal  laudit  lplays  la  lcrucial  lrole  lin  lassessing  land  limproving  lthe  leffectiveness  land  
lreliability  lof  lthe  lexternal  laudit  lprocess.  lThe  lresearch  lmethod  lused  lis  ldescriptive  lqualitative,  lnamely  lconcluding,  lpresenting  
land  lanalyzing  ldata  lso  las  lto  lproduce  la  lfairly  lclear  lpicture  lof  lthis  lwriting.  lThe  lresearch  lresults  lshow  lthat  linternal  
laudit  lplays  la  lrole  lin  lthe  lquality  lof  lfinancial  lreport  laudits  lcarried  lout  lby  lexternal  laudit  lin  la  lcompany. 
 
Keywords : Internal Audit, Financial Report Quality, External  Audit 

 
PENDAHULUAN 
Audit linternal  ldan  laudit  leksternal  lmerupakan  ldua  lelemen  lkritis  ldalam  lmenjamin  
lintegritas  ldan  lkeandalan  llaporan  lkeuangan  lsebuah  lperusahaan.  lAudit  leksternal,  lyang  
ldilakukan  loleh  lpihak  lindependen,  lbertujuan  luntuk  lmemberikan  lkeyakinan  lkepada  lpara  
lpemangku  lkepentingan  leksternal  lmengenai  lkebenaran  ldan  lkepatuhan  llaporan  
lkeuangan  lperusahaan.  lSementara  litu,  laudit  linternal  lberperan  ldalam  lmengevaluasi  ldan  
lmemperbaiki  lproses  lkontrol  linternal  lperusahaan  lsebagai  lbagian  ldari  ltugasnya  luntuk  
lmeningkatkan  lefisiensi,  lefektivitas,  ldan  lkeandalan  loperasional  lsecara  lkeseluruhan.  
lAudit  lLaporan  lKeuangan  lberkaitan  ldengan  lkegiatan  lmemperoleh  ldan  lmengevaluasi  
lbukti  ltentang  llaporan-laporan  lentitas  ldengan  lmaksud  lagar  ldapat  lmemberikan  
lpendapat  lapakah  llaporan  ltersebut  ltelah  ldisajikan  lsecara  lwajar  lsesuai  ldengan  lkriteria  
lyang  ltelah  lditetapkan,  lyaitu  lprinsip-  lprinsip  lakuntansi  lyang  lberlaku  lumum.  lHasil  
laudit  llaporan  lkeuangan  ltersebut  ldidistribusikan  lkepada  lpara  lpengguna  ldalam  
lspektrum  lyang  lluas,  lseperti  lpara  lpemegang  lsaham,  lkreditor,  lkantor  lpemerintah  ldan  
lmasyarakat  lumum  lmelalui  llaporan  lauditor  latau  llaporan  lkeuangan.  lSelain  litu,  lauditor  
leksternal  ljuga  lmenyiapkan  llaporan  lkepada  ldewan  ldireksi  ltentang  lpengendalian  lintern  
lperusahaan  latau  linstansi  lserta  ltemuan-temuan  laudit  llainnya. 
Dengan  ladanya  laudit  linternal  ldan  lditambah  llagi  ldengan  laudit  lekstenal,  lseharusnya  
ltidak  lbanyak  lterjadi  lpenyimpangan-penyimpangan  lpada  llaporan  lkeuangan  lsuatu  
llembaga  latau  lperusahaan.  lNamun  lpada  lkenyataannya  lmasih  lbanyak  lpenyimpangan  
ldan  lkecurangan  lyang  lterjadi.  lUntuk  lmencegah  lterjadinya  lhal-hal  lyang  lbersifat  
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lpenyimpangan  latau  lkecurangan,  ldiharapkan  lauditor  linternal  ldan  lauditor  leksternal  
lmeningkatkan  lkerja  lsama  lyang  lbaik  luntuk  lmencegah  lterjadintya  lpenyimpangan.  lKalau  
lterjadi  lpenyimpangan  lsegera  ldiambil  lsolusinya  lagar  llaporan-laporan  lkeuangan  lyang  
ltidak  lmengikuti  lketetapan  lyang  ltelah  lditentukan  lundang-undang,  ldapat  lsegera  
ldiperbaiki  luntuk  lmencegah  lterjadinya  lkecurangan.  lApabila  lauditor  linternal  ldan  lauditor  
leksternal  ldapat  lbekerjasama  ldalam  lmelaksanakan  ltugasnya,  lmaka  lkualitas  llaporan  
lkeuangan  lpada  lsuatu  llembaga  ldan  lperusahaan,  lmutunya  lakan  llebih  lmeningkat.  
lDengan  lmeningkatnya  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpada  llembaga  ldan  lperusahaan,  
lberarti  lakan  lberkurangnya  lkecurangan  l(fraud).  lDengan  lkata  llain  lperanan  lauditor  
linternal  lsangat  lbesar  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lsuatu  llembaga  latau  
lperusahaan. 
Namun,  lmeskipun  lpentingnya  lkolaborasi  lantara  laudit  linternal  ldan  laudit  leksternal  
ltelah  ldiakui  lsecara  lluas,  lmasih  lterdapat  ltantangan  ldalam  lpraktiknya.  lTidak  ljarang  
lterjadi  lketidakselarasan  latau  lkurangnya  lkomunikasi  lyang  lefektif  lantara  lkedua  ljenis  
laudit  lini,  lyang  ldapat  lmenghambat  lefisiensi  ldan  lefektivitas  ldari  lpemeriksaan  llaporan  
lkeuangan.  lOleh  lkarena  litu,  lpenelitian  lmengenai  lperan  laudit  linternal  ldalam  
lmeningkatkan  lkualitas  lpemeriksaan  llaporan  lkeuangan  lyang  ldilakukan  loleh  laudit  
leksternal  lmenjadi  lrelevan  ldan  lpenting.  lDengan  lmemahami  lsecara  llebih  ldalam  
lbagaimana  lkoordinasi  ldan  lkolaborasi  lantara  laudit  linternal  ldan  laudit  leksternal  ldapat  
lditingkatkan,  lperusahaan  ldapat  lmengoptimalkan  lproses  laudit  lmereka  luntuk  lmencapai  
lstandar  laudit  lyang  llebih  ltinggi  ldan  lmemastikan  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lyang  llebih  
lbaik  lserta  llebih  ldapat  ldiandalkan  lbagi  lpara  lpemangku  lkepentingan. 
 
METODE  
Metode Penelitian merupakan suatu proses dengan langkah-langkah yang dilaksanakan secara 
sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap setiap 
permasalahan yang ada. Setiap penelitian memerlukan adanya metodologi untuk memperlancar 
penelitian dalam rangka pencarian data dan petunjuk mengenai cara atau langkah serta teknik 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang 
menyimpulkan, menyajikan, dan menganalisis data sehingga menghasilkan gambaran yang cukup 
jelas atas penulisan ini. Dengan metode diskriptif ini peneliti mencari bukti empirik adanya 
peranan audit internal dalam pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh audit eksterna 
dalam perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit internal memiliki peran yang penting dalam 
mendukung kualitas pemeriksaan laporan keuangan oleh audit eksternal. Kolaborasi yang efektif 
antara kedua tim audit, implementasi rekomendasi audit internal, dan evaluasi rutin terhadap 
sistem kontrol internal merupakan faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan audit 
eksternal. Dengan memperkuat proses audit internal dan meningkatkan koordinasi antara tim 
audit, perusahaan dapat meningkatkan kualitas dan keandalan laporan keuangan mereka secara 
keseluruhan. 
Audit internal memainkan peran penting dalam mempersiapkan perusahaan untuk audit 
eksternal dengan melakukan evaluasi proaktif terhadap sistem kontrol internal. Langkah ini 
membantu mengidentifikasi potensi kelemahan atau masalah sebelum pemeriksaan eksternal 
dilakukan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas audit eksternal. 
Interaksi yang baik antara tim audit internal dan eksternal terbukti sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan kualitas audit. Kolaborasi ini meliputi pertukaran informasi yang terstruktur dan 
kerjasama dalam menyelesaikan masalah audit yang kompleks. Misalnya, audit internal 
memberikan pemahaman mendalam tentang proses bisnis dan kebijakan perusahaan, sedangkan 
audit eksternal memberikan perspektif independen yang diperlukan. Temuan dari audit internal 
sering kali mengarah pada rekomendasi perbaikan proses yang signifikan. Implementasi 
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rekomendasi ini tidak hanya meningkatkan kontrol internal, tetapi juga memberikan panduan 
berharga bagi audit eksternal dalam mengevaluasi kepatuhan dan akurasi laporan keuangan.. 
Perusahaan harus memastikan bahwa ada mekanisme yang efektif untuk koordinasi dan 
komunikasi antara tim audit internal dan eksternal. Hal ini dapat dilakukan melalui rapat rutin, 
sharing session, atau penggunaan platform kolaboratif untuk pertukaran informasi. Audit internal 
harus diberdayakan untuk melakukan evaluasi rutin yang menyeluruh terhadap sistem kontrol 
internal perusahaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesiapan perusahaan untuk audit 
eksternal, tetapi juga meminimalkan risiko kecurangan atau kesalahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Audit Internal Atas Kualitas Pemeriksaan Laporan Keuangan Yang Dilakukan Oleh Audit Eksternal 
Padasebuah Perusahaan 
Tentang pengelolaan keuangan negara dan pemeriksaan kewajiban, Pasal 9 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2004 menyatakan: “Dalam menyelenggarakan pemeriksaan 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan hasil pemeriksaan 
aparat pengawasan intern pemerintah.” Peran dan fungsi audit internal masuk ke dalam 
komponen krusial dalam sistem pengendalian organisasi yang memadai (Fikri et al., 2015). 
Auditor linternal  lharus  lindependen  ldan  lobjektif  ldalam  lsetiap  lpelaksanaan  lmisinya.  
lArtinya,  ldia  ltidak  lboleh  lmemihak  lsiapa  lpun.  lSelain  lindependen,  lauditor  linternal  ljuga  
lharus  lmemiliki  lkeahlian  ldan  lketerampilan  luntuk  lmelakukan  laudit  l(Erfiansyah  l&  
lKurnia,  l2018).  lSyarat  luntuk  lmemenuhi  lmenjadi  lauditor  linternal  lantara  llain: 
1. Auditor  linternal  lwajib  lmempunyai  lpendidikan  ldan  ljuga  lpelatihan  lyang  
lmumpuni,  lsebab  laudit  lmemiliki  lketerkaitan  llangsung  ldengan  lanalisis  lserta  
lpertimbangan.  l 
2. Selain  litu,  lseseorang  lauditor  linternal  lwajib  lpula  lmempunyai  lpengalaman  lpada  
lbidangnya. 
3. Seorang  lauditor  linternal  ldisebut  lauditor  linternal  ljika  lmemiliki  lkarakter  lyakni  
lauditor  linternal  lperlu  lmemiliki  lketertarikan  lterhadap  lbidangnya  ldan  lberpengetahuan  
ltentang  lsemua  lproses  ldi  lperusahaan  ldan  lmemperhatikan  lkinerja  ldan  lmasalah  
lkaryawan  lperusahaan  ldari  lbawah  lke  latas.  lSelain  litu,  luditor  linternal  ljuga  lharus  ljujur  
ldan  lteliti  ldalam  lmelaksanakan  lpekerjaannya,  lmempertimbangkan  lkesalahan  luntuk  
ldiperbaiki  ldan  lmenghindari  lkesalahan  lyang  ldibuat  lsebanyak  lmungkin.  lAuditor  linternal  
ljuga  lmenyelidiki  lsemua  ldampak  lpada  ldaya  llaba  ldan  lefisiensi  laktivitas  lsebuah  
lperusahaan.  lAudit  ldiakui  lsebagai  lmitra,  lsebab  ltujuan  laudit  linternal  lbukanlah  luntuk  
lmemberi  lkritik  lbisnis  lperusahaan,  ltetapi  luntuk  lmemperbaikinya. 
Selain lmemiliki  ldalam  lpelaporan  lkeuangan,  laudit  linternal  ljuga  lmemiliki  ltantangan  ldi  
lmasa  lyang  lakan  ldatang.  lAudit  linternal  lmenghadapi  lancaman  ldan  lpeluang  lyang  lterkait  
ldengan  lperubahan  lproses  ldalam  lsuatu  lorganisasi.  lAncamannya  ladalah  lbahwa  
lperubahan  lproses  lbisnis  lyang  lsedang  lberlangsung  lterkadang  lterlalu  lluas  luntuk  
lditangkap  loleh  lauditor.  lNamun  lpeluangnya  lterletak  lpada  lkenyataan  lbahwa  lauditor  
linternal  lmemainkan  lperan  lpenting  ldalam  lproses  lmanajemen  lrisiko. 
Audit  llaporan  lkeuangan,  lberkaitan  ldengan  lkegiatan  lmemperoleh  ldan  lmengevaluasi  
lbukti  ltentang  llaporan-laporan  lentitas  ldengan  lmaksud  lagar  ldapat  lmemberikan  
lpendapat  lapakah  llaporanlaporan  ltersebut  ltelah  ldisajikan  lsecara  lwajar  lsesuai  ldengan  
lkriteria  lyang  ltelah  lditetapkan  l,  lyaitu  lprinsip-pinsip  lakuntansi  lyang  lberlaku  lumum.  
lHasil  laudit  lberujuang  lpada  llaporan  lyang  lberisi  linformasi  ltentang  lkesesuaian  lantara  
linformasi  lyang  ldiuji  ldengan  lkriterianya,  latau  lketidak  lsesuaian  ldengan  lmenunjukkan  
lfakta  latas  lketidak  lsesuaian  ltersebut.  lLaporan  ldapat  lberagam,  ldisesuaikan  ldengan  
lkebutuhan  lkepada  lsiapa  llaporan  ldikirimkan.  lLaporan  lkepada  lDireksi  loleh  lauditor  
lintern  lkebanyakan  ldi  lbuat  lsingkat,  lhanya  lmenyangkut  lpenyimpangan  lbahkan  lhanya  
ldalam  lbentuk  lexecutive  lsummary  l(laporan  llengkap  lsebagai  llampiran)  lyang  lpenting-
penting  lmenyangkut  lpenyimpangan  lyang  lmenonjol.  lLaporan  lharus  lindependen  lberisikan  
lfakta  lberdasarkan  ltemuan  laudit  ldan  ltidak  ldicampur  ldengan  lopini  lpemeriksa,  ldan  
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ltidak  ldibumbui  ldengan  lhal-hal  lyang  ltidak  lrelevan. 
Dengan  ladanya  laudit  linternal  ldan  lditambah  llagi  ldengan  laudit  lekstenal,  lseharusnya  
ltidak  lbanyak  lterjadi  lpenyimpangan-penyimpangan  lpada  llaporan  lkeuangan  lsuatu  
llembaga  latau  lperusahaan.  lNamun  lpada  lkenyataannya  lmasih  lbanyak  lterjadi  
lpenyimpangan  ldan  lkecurangan.  lUntuk  lmencegah  lterjadinya  lhal-hal  lyang  lbersifat  
lpenyimpangan  latau  lkecurangan,  ldiharapkan  lauditor  linternal  ldan  lauditor  leksternal  
lmeningkatkan  lkerja  lsama  lyang  lbaik  luntuk  lmencegah  lterjadinya  lpenyimpangan.  lKalau  
lterjadi  lpenyimpangan  lsegera  ldiambil  lsolusinya  lagar  llaporan-  llaporan  lkeuangan  lyang  
ltidak  lmengikuti  lketetapan  lyang  ltelah  lditentukan,  ldapat  lsegera  ldiperbaiki  luntuk  
lmencegah  lterjadinya  lkecurangan  lyang  lberujung  lpada.  lApabila  lauditor  linternal  ldan  
lauditor  leksternal  ldapat  lbekerjasama  ldalam  lmelaksanakan  ltugasnya,  lniscaya  lkualitas  
llaporan  lkeuanang  lpada  lpada  llembaga  ldan  lperusahaan,  lmutunya  lakan  llebih  lmeningkat.  
lDengan  lmeningkatnya  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpada  llembaga  ldan  lperusahaan,  
lberarti  lakan  lberkurangnya  lkecurangan  l(fraud).  lDengan  lkata  llain  lperanan  lauditor  
linternal  lsangat  lbesar  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lsuatu  llembaga  latau  
lperusahaan.  
 
KESIMPULAN 
Perbedaan lAuditor  leksternal  ldengan  lauditor  linternal  lyang  ldimaksud  ladalah  lsebagai 
berikut:  l 
1. Perbedaan  lMisi:  lTanggung  ljawab  lutama  lauditor  leksternal  ladalah  lmemberikan  
lopini  latas  lkewajaran  lpelaporan  lkeuangan  lorganisasi,  lterutama  ldalam  lpenyajian  lposisi  
lkeuangan  ldan  lhasil  loperasi  ldalam  lsatu  lperiode.  lMereka  ljuga  lmenilai  lapakah  llaporan  
lkeuangan  lorganisasi  ldisajikan  lsesuai  ldengan  lprinsip-prinsip  lakuntansi  lyang  lditerima  
lsecara  lumum,  lditetapkan  lsecara  lkonsisten  ldari  lperiode  lke  lperiode,  ldan  lseterusnya.  
lSementara  litu,  ltanggung  ljawab  lutama  lauditor  linternal  ltidak  lterbatas  lpada  
lpengendalian  linternal  lberkaitan  ldengan  ltujuan  lreabilitas  lpelaporan  lkeuangan  lsaja,  
lnamun  ljuga  lmelakukan  levaluasi  ldesain  ldan  limplementasi  lpengendalian  linternal,  
lmanajemen  lrisiko,  ldan  lgovernance  ldalam  lpemastian  lpencapaian  ltujuan  lorganisasi.  
lSelain  ltujuan  lpelaporan  lkeuangan,  lauditor  linternal  ljuga  lmengevaluasi  lefektifitas  ldan  
lefisiensi  lserta  lkepatuhan  laktivitas  lorganisasi  lterhadap  lketentuan  lperusahaan,  ltermasuk  
lketentuan-  lketentuan  linternalorganisasi.  l 
2. Perbedaan  lOrganisasasional:  lAuditor  leksternal  lmerupakan  lpihak  lketiga  lalias  
lbukan  lbagian  ldari  lorganisasi.  lMereka  lmelakukan  lpenugasan  lberdasarkan  lkontrak  lyang  
ldiatur  ldengan  lketentuan  lperundang-undangan  lmaupun  lstandar  lprofessional  lyang  
lberlaku  luntuk  lauditor  leksternal.  lSebaliknya,  lauditor  linternal  lmerupakan  lbagian  
lintegral  ldari  lorganisasi  ldi  lmana  lklien  lutama  lmereka  ladalah  lmanajemen  ldan  ldewan  
ldireksi  ldan  ldewan  lkomisaris,  ltermasuk  lkomite-komite  lyang  lada.  lBiasanya  lauditor  
linternal  lmerupakan  lkaryawan  lorganisasi  lyang  lbersangkutan.  l 
3. Perbedaan  lPemberlakuan:  lSecara  lumum,  lfungsi  lauditor  linternal  ltidak  lwajib  lbagi  
lorganisasi.  lNamun  ldemikian  luntuk  lperusahaan  lyang  lbergerak  ldiindustry  ltertentu,  
lseperti  lperbankan,  ldan  ljuga  lperusahaan-perusahaan  lyang  llisting  ldi  lBursa  lEfek  
lIndonesia  ldiwajibkan  luntuk  lmemiliki  lauditor  linternal.  lPerusahaan-  lperusahaan  lmilik  
lNegara  l(BUMN)  ljuga  ldiwajibkan  luntuk  lmemiliki  lauditor  linternal.  lSementara  litu,  
lpemberlakuan  lkewajiban  luntuk  ldilakukan  laudit  leksternal  llebih  lluas  ldibandingkan  
laudit  linternal.  lPerusahaan-  lperusahaan  lyang  llisting  l,  lbadan-badan  lsosial,  lhingga  lpartai  
lpolitik  ldalam  lkeadaan-keadaan  ltertentu  ldiwajibkan  loleh  lketentuan  lperundang-  
lundangan  luntuk  ldilakukan  laudit  leksternal.  l 
4. Perbedaan  lFokus  ldan  lOrientasi:  lAuditor  linternal  llebih  lberorientasi  lke  lmasa  
ldepan,  lyaitu  lkejaidian-kejadian  lyang  ldiperkirakan  lakan  lterjadi,  lbaik  lyang  lmemiliki  
ldampak  lpositif  l(peluang)  lmaupun  ldampak  lnegative  l(risiko)  lserta  lbagaimana  lorganisasi  
lbersiap  lterhadap  lsegala  lkemungkinan  lpencapaian  ltujuannya.  lSedangkan  lauditor  
leksternal  lterutama  lberfokus  lpada  lakuntansi  ldan  lbisa  ldipahamnya  lkejadian–  lkejadian  
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lbisnis  lsebagaimana  lpada  llaporan  lkeuangan  lorganisasi.  l 
5. Perbedaan  lKualifikasi:  lKualifikasi  lyang  ldiperlukan  luntuk  lauditor  linternal  ltidak  
lharus  lseorang  lakuntansi,  lnamun  ljuga  lteknisi,  lpersonil  lmarketing,  linsinyur  lproduksi,  
lserta  lpersonil  lyang  lmemiliki  lpengetahuan  llainnya  ltentang  loperasi  lorganisasi  lsehingga  
lmemenuhi  lsyarat  luntuk  lmelakukan  laudit  linternal.  lSedangkan  lauditor  leksternal  lharus  
lmemiliki  lkualifikasi  lakuntansi  lyang  lmampu  lmemahami  ldan  lmenilai  lrisiko  lterjadinya  
lkesalahan,  lmendesain  laudit  luntuk  lmemberikan  lkeyakinan  lmemadai  ldalam  lmendeteksi  
lkeadaan  linternal,  lserta  lmelaporkan  ltemuan  ltersebut.  lPada  lkebanyakan  lNegara  
ltermasuk  ldi  lIndonesia  l,  lauditor  lperusahaan  lharus  lmenjadi  langgota  lbadan  lprofessional  
lyang  ldiakui  loleh  lperundang-undangan  l 
6. Perbedaan  lTiming:  lAuditor  linternal  lmelakukan  lreview  lterhadap  lterhadap  
laktivitas  lorganisasi  lsecara  lberkelanjutan,  lsedangkan  lauditor  leksternal  lbiasanya  
lmelakukan  lsecara  lpriodik  ltahunan.  lSelain  lperbedaan,  lAudit  leksternal  ldan  lAudit  
linternal  lmempunyai  lbeberapa  lpersamaan.  lKeduanya  lmerupakan  lprofesi  lyang  
lmemainkan  lperan  lpenting  ldalam  ltata  lkelola  lorganisasi  lserta  lmemiliki  lkepentingan  
lbersama  ldalam  lhal  lefektifitas  lpengendalian  linternal  lkeuangan.  lDari  lsisi  lprofesionalitas,  
lkeduanya  lmemiliki  lkode  letik  ldan  lstandar  lprofessional  lyang  lditetapkan  linstitusi  
lprofessional  lmasing-  lmasing  lyang  lharus  ldipatuhi,  lserta  lsikap  lmental  lobyektif  ldan  
lposisi  lindependen  ldari  lkegiatan  lyang  lmereka  laudit.  lDengan  lpersamaan  lprofesi  linilah  
laudit  linternal  lsangat  lberperan  latas  lsegala  laktivitas  laudit  leksternal.  lPeranan  laudit  
linternal  ldalam  lpelaksanaan  laudit  lkeuangan  lmenerbitkan  lrekomendasi  latas  llaporan  
lkeuangan  lsecara  lperiodik.  lMembantu  l(atau  lbersifat)  lmelengkapi  llingkup  laudit  latas  
llaporan  lkeuangan  ltahunan.  l 
Peran  lAudit  lInternal  ldalampelaksanaan  lManagement  lAudit  lOperational  lAudit  lselain  
lmengacu  lpada  langka-angka  lmenurut  llaporan  lkeuangan,  lJuga  laudit  lsecara  lkritis  latas  
lpelaksanaan  lperaturan  lyang  lberlaku,  lperformance  lmanagement,  lefektivitas,  lekonomis,  
lefisiensi  lusaha  ldan  lpengungkapan  lpenyimpangan  ldari  lkebijakan  lyang  ltelah  lditetapkan  
lsebelumnya.  lBerperan  lmemberikan  lwarning  lsecara  ldini  lyaitu  ldengan  lmenilai  lefisien  
ldan  lefektivitas  lkegiatan  lperusahaan  lmulai  ldari  lperencanaan,  lpelaksanaan,  ldan  
lpengendalian.  lDengan  ldemikian  lperan  lpenting  ldari  laudit  linternal  lsangat  ldibutuhkan  
luntuk  lmenghasilkan  lkulitas  lpemeriksaan  lyang  ldilakukan  loleh  laudit  leksternal,  lyang  
ldalam  lhal  lini  ladalah  lkualitas  lpemeriksaan  llaporan  lkeuangan. 
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